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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusin. sebab
dengan adanya bahasa manusia dapat berkomunikasi dengan sesamanya. Terkailan
dengan pentingya bahasa, Kridalaksana (1984 : 19) mengatakan bahwa bahasa
dipergunakan olch para anggota suate masyarakal untuk bekerjasama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasikan dirinya. Scbagai alat komunikasi bahasa dipergunakan unmuk
menyampaikan apa vang dirasakan, dipikitkan dan diketahui oleh manusia pada
sesamanya, selain ite dengan mempergunakan bahasa manusia dapat mempelajar dan
mewansi semua yang pemah dicapai oleh orang-orang terdahulu. Melihat kemajuan
dan peracdaban manusia saat sckarang, vang disertai pula dengan tingkat kecanggihan
teknologi vang semakin pesat schingga mengakibatkan kebutuhan manusia akan bahasa
semakin besar dan kedudukannya pun tentu akan semakin tinggi pala dalam kehidupan
masyarakat sosial, |

Kedudukan bahasa dalam sistem sangatlah penting, karena selain sebagai
bagian dari kehidupan, juga sebagai alat unfuk manyatakan segala kegiatan masyarakat

pemakainya, Hal ini dimaksudkan karena bahasa adalah alat dan sekalipus bagian dan



suaty kebudayaan tertentu, maka hendaklsh dapat dipakai untuk semua kehidupan di
dalam kebudayaan itu, Dengan kata lain, ‘konsep’ dan ‘tanda’ uniuk menyatakan
kegiatan-kegatan, baik spiritual maupun material dari pada Echuchﬁmu i (Samsuri,
1987 : 30). Jadi baliasa adalal tanda yang jelas dari kepribadian yang baik  maupun
yvang buruk, tanda yang jelas dari keluarga dan bangsa : tanda yang jelas dad budi
kemanusiaan, (ibid, 1947:4). Dengan demikian, bahasa merupakan  pencerminan
kehidupan masyarakat pemakainya. Melalui pembenaran konsep dan tanda pada
benda-benda, kejadian dan sikap manusia, maka dapatlah diketalwi pandanzan hidup
manusia, adal istiadal, keberadann dan karya di dalam kebudayaan suatu masvarakal.
Oleh karena itu, supaya kelangsungan hidup berbahasa schagai alal komunikasi dan
teraksi fetap ada, maka tidak dapat dihindari balvwa bahasa manapun senantizsa
menerima pengaruh dar unsur-unsur bahasa lain,

Adanya pengaruh dari bahasa lain seperti : Bahasa Yunani, Bahasa Latin |
bahasa Sangsckena, bahasa Cina dan bahasa Arab yang merupakan lima bahasa di
dunia yang terkenal schagai bahasa sumber, Kelima bahasa tersebut banvak member
kata-kata kepada bahasa lain, tetapt sedikil saja mengambilnya (Sudamo, 1992 ; 15)
Artimva banyak bahasa yang sedikil sija member, atau bahkan sama sckali tidak
memberi, tetapi banyak sckali mengambil kata, sebaliknya banvak bahasa yang sedikit

mengambil fetapi banyak memben. Keadaan seperti ini bagi bahasa vang sedang



miwngalami suatu perkembangan tidak dapat dihindari karcna hal ini memang sangal
dibtuhkan untuk memperbanyak jenis-jenis kosakata bahasa masing-masing,

Bahasa apapun di dunia ini yang memiliki sifat luas dan luwes, tidak berarti
terfepas dari penganch bahasa lain karena mustahil sustu bahasa dapat bertahan dani
keashannya kalau pemakainya semakin bertambah dan meluas, (Ruglan, 1993 :1).
Demikian juga halrva dengan bahasa Indonesia, telah mengalami penyerapan kosakata
dari berbagai bahasa lain, khususnya bahasa Arab. Bahasa Arab kila kenal sebagai
bahasa kitab suci Agama Islam vaitu Al Cur'an yang dijaga kemurmiannya dan
mempunyai peranan yang sangat besardalam menambah perbendaharaan kosakata
Bahasa Indonesia. Hal ini terjadi karcna sejak beberapa abad silam sampai stharang ini,
masih dapat dilihat bahwa bahasa Arab bukan hanya merupakan bahasa Agama Islam
yang hidup di dalam linglkungan Ulama, msdrasah dan masyarakal Islam, tetapi juga
telah membina dan mengembangkan bahasa Indonesia atau bahasa Daerah, paling tidak
dalam perumbuban Ehazanah kata, baik dalam arti leksikal maupun dalam ari
semantik. (Suhaib, 1993). Juga karena sejak beberapa abad silam, Indonesia sudah
ramai  dikunjungd oleh bangsa-bangsa asing yang bertujuan unmuk mengadakan
hubungan kerjasama dalam bidang perdagangan dengan bangsa Indonesia. Akibat dar
hubungan kerjasama ite menyebabkan adanya saling mempengaruly antara bahasa vang
gatu dengan bahasa yang lain, Diantara kosakata asing vang diserap oleh bahasa

Indonesia adalah bahasa Arab yang telah memberikan sumbangan vang besar dalam



memperkaya perbendalaraan kosakata bahasa Indoncsia. Hal ini dapat kita buktikan
pada kosakata bahasa Arab vang seringkali dipergunakan dalam media massa,

Majalah schagai salah satu media massa mempuryai andil vang cukup
besar dalam penyebaran informasi kepada masyarakal, Infomasi yang disampaikan
kepada masyarakal itu memuat kata-kata yang bervariasi, salah satu diantaranya adalah
kata-kata yang diserap dari bahasa Arab. Majalah Panji Masvarakat merupakan salah
satu majalah yang banyak memuat kala-kata serapan dari bahasa Arab. Hal ini sejalan
dengan sifal bahasa Indonesia yang hidup dan terbuka sehingga memungkinkan uniuk
menenima pengaruh dari unsur yang diperlukan, Sudah sewajamvalah kita sehagai
bangsa yang berbudaya dan mencintai ilmu pengetahuan, untuk mencari infomasi dan
menggaki unsur-unsur bahasa lain yang mendukung perkembangan bahasa Indonesia.

Proses penyerapin kosakata melahirkan berbagal masalah kebahasaan,
masalah kebahasaan yang dimaksud adalah adanya perubahan fonologis. Perubahan
secara fonologis dalam peyerapan kosakata dari bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia discbabkan adanya perbedaan masalah pelafalan antara orang Indonesia
dengan orang Arab. Masalah fonologis merupakan masalah yang menank untuk
dijadikan objck kajian dalam penulisan kirya ilmiah. Hal ini dischabkan karena masalah
fonologis meliputi masalah burnyi bahasa. Sedangkan masalah bunyi bahasa merupakan

hal vang sangat peniing dan sangat prinsipil dalam kebahasaan dan prakick kebahasaan.



Tinjauan fonologis pada penycrapan kosakala dari bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia meliputi beberapa masalah. Berdasarkan hal terscbut,  penulis
memutuskan untuk menganalisis lebil jauh tentang proses penyerapan kosakata dani
bahasa Aral ke dalam bahasa Indonesia dalam Majalah Panji Masyarakal dengan judul

“Kata serapan dari bakasa Arab dalam Magalah Panfi Masyarafait ™ fsuatu finfanan

Sfonologis).

1.2 Identifikasi Masalah

Setelah membaca objek penclitan yaitu majalah Panji Masyaraka, maka

ada beberapa masalah dapat diidentifikasikan vaitu ;

1. Dalam majalah Panji Masyarakat, terdapat banyak kata serapan dani bahasa Arab
dalam bahasa Indonesia,

2. Kata-kata serapan dari bahasa Arab yang terdapat dalam majalah Panji Masvarakat
ihidentifikasikan dan diklasifikasikan sebelum dianalises.

3. Bagaimana perubahan fonem dalam sejumlah kosakata bahasa Arab vang diserap
ke dalam baliaza Indonesia,

4. Proses penverapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia,



1.3 Batasan Masalak

Batasan masalah adalah suaty hal yang sangal penling dalam membuat
suatu karya ilmiah, scbab tidakiah mungkin melakukan pembahasan secara langsung
dan menyelurub. Besar kemungkinan analisis yang penulis lakukan akan mengambang
bahkan bisa melenceng dari sasaran dan tujuan yang hendak dicapai.

Olehy karena i penulis mengadakan batasan terhadap tinjauan ataw analisis
ini dengan menitikberatkan hanya pada seg fonologisnya saja. Hal ini penulis
maksudkan agar analisis ini dapat lebih terarah. Meskipun tidak menuiup kemungkinan
dalam penyclesaian karya ilmiah ini akan didukung oleh faktor lain agar dapal mencapai
sasaran. Adapun mengenai objek penelitionnya akan dipaparkan pada bagian

selanjuinya yaitu pada uraian populasi dan sampel.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bagian yang cukup penting, hal ini
discbabkan karcna rumusan masalah mengandung pokok permasalaban vang menjadi
dasar ataw patokan dalam melakukan analisis atau pembahasan. Kemungkinan setelah
objek vang dikaji dibatasi, maka sebaliknya permasalahan di atas  dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan agar lebih terarah dan jelas. Berdasarkan judul vang akan penulis



angkal vaitu : “Kata Serapan Dari bahasa Arab Dalam Mafalah Panji Masvaraka "

(snain Linjavan fonologiz), maka ada beberapa mazalah yang akan dikemukakan Yang

berkaitan dengan judul tersebut, adalah -

1. Beberapa banyakkah perbendaharaan kata dalam bahasa Indonesia vang berasal
dari bahasa Arab 7

2. Bagaimana bentuk-bentuk kata serapan dari bahasa Arab dalam Majalah Panji
Masyarakat 7

3. Bagaiman proses penverapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia 7

1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

15,1 Tujuan Penclition

Melakukan suatu hal tanpa fujuan tertentu meropakan pekerjaan vang sia-
sia dan hanya membuang waktu dan tenaga. Oleh karena it untuk tidak menjadikan
kegiatan penelitian ini sehaga: kegiatan yang sia-sia, maka ada target terientu yang ingin
dicapai. Adapon yang menjadi tujuan penelifian ini sesuai dengan rumusan masalah
ving menjadi jawaban atas rumusan masalah tersebut di atas adalah sebagai berikut ;

1. Mengklasifikasikan perbendaharaan kata dalam bahasa Indonesia vang berasal dari

bahasa Arab.




1

1 Menganalisis bentuk-bentuk serapan dari bahasa Arab dalam Majalah Panji

Masvaraka,

3. Mendeskripsikan proges ponyverapan bahasa Arab ke dalam bahasa Indongsia,

1.5.2 Manfaatl Penelitian

Selclah melakukan penelition ini, penulis mengharapkan agar  hasil
penclitian ini dapat bermanfaat untuk :
L. Memberkan pengetahuan tentang kata-kata serapan dan perubahannya dalam segi
fonologis yang terdapat dalam Majalah Panji Masvarakai.
2, Bahan referensi, perbandingan atau dapat dijadikan sebagai motivasi untuk
melakukan penelitian dalam bidang yang sama MApUn talam persoalan vang lain.

agar penclitian ini dapat lengkap dan lebih sempuma lag.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Unsur Serapan

Bahasa Arab sebagai bahasa yang masih hidup terus mengembangkan dirinya
untuk memperkaya perbendaharaan kosakatanya, dengan cara mengambil unsur-unsur
bahasa lain yang diperlukan. Bahasa yang masih hidup berarti bahasa yang masih
digunakan oleh penuturmya dalam komunilsi sehan-hari, bahasa Indonesia tidak
termasuk kekecualian dalam hal ind. Balasa Indonesia Jjuga banyak mengambil kala-
kata dani bahasa lain (Sudarne, 1992 :14). Unsur-unsur bahasa yang diperlukan oleh
bahasa Indonesia sangat berpengarub terhadap pertumbuhan dan perkembangannya,
Pengaruh bahasa lain terschut terjadi karena adanya kontak antara penutur baliasa
sumber dan penutur bahasa penyerap, yang akhimya satu membenkan bahasanya dan
yang lain menerima bahasamya.

Adanya perbedaan bahasa diantara masyarakat Indonesia dan bangsa-bangsa
lzin di dunia ini, menyebabkan terjadinya hubungan saling pengaruh-mempengaruhi. Dy
dalam aspek bahasa misalnya terfihat adanya saling mempengaruhd, dalam kaitan ini
pengambilan akan identik dengan istilah serapan. Pengambilan kata dar suatu bahasa

oleh bahasa lain merupakan gejala yang biasa, baik pada masa yang lalu maupun pada

masa sckarang ini, Bahasa Jepang mengambil kata-kata yang jumlahnya cukup banyak




dari bahasa Cina, bahasa Inggris banyak mongambil kata-kata dari bahasa Perancis,
sedangkan bahasa Perancis banyak mengambil kata dari bahasa Latin. Begitupun,
bahaza Indonesia banyak mengambil kata-kata darn bahasa lain. Pengambilan itu
dilakukan sejak awal perkembangannya bahkan sampai sekarang, bukan saja dan
bahasa asing, melunkan juga dari bahasa daceah,

Moeliono (1989 -824) memberikan batasan tentang pengertian serapan, yailu
proses, eara, perbuatan menyerap (menghisap melalui liang-liang kecil),

Senada dengan Moeliono, Poerwadarminta (1985 : 925) mengemukakan bahwa
pengertian serapan adalah pemasukan melalui liang-liang kecil,

Dewan bahasa dan pustaka Kementrian Pendidikan Malaysia (1992 :626)
menyatakan juga hal yang sama dengan kedua pendapat di atas yaitu yang dimaksud
dengan serapan adalah masuk ke dalam melalui ang-liang kecil (bukan benda cair).

Sebaliknya Kridalaksana (1982 : 174) memberikan batasan unsur pinjaman
yaatu bunyi, fonem, unsur gramatikal, atau unsur leksikal yang diambil dari bahasa lain,

Bertolak dari beberapa pengertian serapan yang dikemukakan oleh beberapa
ahli bahasa, maka dapatlah diperoleh gambaran mengenai pengertian kata serapan
yaitu: kata yang merupakan hasil penyerapan oleh suatu bahasa dari bahasa lain yang
kemudian dipakai oleh bahasa pencrima schagaimana layaknya bahasa sendiri.

Proses penyerapan kosakata dan suatu bahasa ke dalam bahasa lain sudah

merupakan kelaziman dalam perkembangan kebahasaan, Hal ind disesbabkan masih
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banvaknya bahasa Yang memiliki keterhastasan pada perbendaharaan kosakata,
schingga  dalam perkembangannya harus mengambil beberapa kosakata dar bahasa
lain yang bersentuhan dengannya, Keterbatasan inilah yang dapat dianalogikan sebagai
liang kecil pada suatu bahasa Yang memungkinkan masuknya kosakata dari bahasa lain
yang diistilahkan dengan proses penyerapan kosakata.

2.1.1 Bahasa Sumber

Sekalipun jumlah bahasa di dunia ini banyak, pengambilan kata-kata tidak selalu
berlangsung dari banyak arah. Aninya, banvak bahasa yang hanva sedikit saja
memberi, atau bahkan sama sekali tidak member, tetapi banyak sckali mengambil kata,
Sebaliknya, banyak bahasa yang sedikit saja m:n.gamhil, tetapi banyak memberi.
Bahasa yang memberi kepada bahasa lain di sini disebut schagai bahasa sumber
pengambilan, atau disingkat bahasa sumber.

Pada zaman dabulu ada lima bahasa di dunia yang terkenal schagai bahasa
sumber, Kelima bahasa terscbut banyak memberi kata-kata kepada bahasa lainmya,
tetapi sedikit saja mengambilnya. Kelimia bahasa sumber itu adalah bahasa Yunani,
bahasa Latin, bahasa Sansekerta, bahasa Cina dan bahasa Arab. Bahasa Yunani dan

bahasa Latin menjadi sumber pengambilan bagi bahasa-bahasa Eropa, seperti : bahasa

Inggris, bahasa Perancis, bahasa Jerman, dan bahasa Spanyol, bahasa Cina menjadi




sumber pengambilan bagi bahasa-bahasa di asia Timu seperti bahasa Jepang, bahasa
Korea, bahasa Vietnam dan lain-lain, Bahasa Sansekerta menjadi sumber penpambilan
bagi bahasa-bahasa di Asia Seistan seperti bahasa Burma, bahasa Muang Thai, bahasa
Kamboja, bahasa Indonesia dan lainlain, Adapun bahasa Arab menjadi sumber
mengambilan bahasa-bahasa yang terbentang mulai darf Eropa Selatan seperti : bahasa

Portugis, bahasa Spanvol dan lmin-lain, terus ke Timur sampai kepada bahasa
Indonesia, (Sudamo, 1992:15),

2.1.2 Sumber Pengambilan Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia sebagai bahasa vang masih hidup banyak mengambil kata-
kata dari bahasa lain, dan adapun yang menjadi sumber pengambilannya adalah bahasa
Sansekerta, bahasa Arab , bahasa Belanda, bahasa Inggmis, bahasa Persi, bahasa Tamil,
bahasa Cina dan lain-lain. Kapan pengambilan kata-kata i terjadi sangat sulit
ditcntukan waktunya dengan pasti, yang dapat ditentukan hanyalah pengambilan it
mulai terjadi pada waktu terjadinya komunikasi antara penutur bahasa sumber dengan

penutur bahasa Indonesia. Tenfu saja péngambilan ity mula-mula hanya pengambilan

bahasa Lizan dan karena itulah kita mengalami kesukaran dalam menentukan waktunya,
bahkan mungkin fidak akan pemah dapat ditentukan secara pasti tanggal dan tahun

terjadinya pengambilan kata-kata itu, karena dulu belum ada alat perckam yang dapat




merekam bahasa lisan seperti vang digunakan sekarang, karena itu bukti pengambilan
tersebut haruslah dicari dalam bahasa tertulis (Sudamo, 1992 ; 15)

Pengambilan dalam bahasa tertulis sudah jelas waktunya jauh teriinggal
dibandingkan dengan pengambilan bahasa lisan. Maksudnya kata-kata atau unsur
bahasa lainnya barulah dituliskan setelah lama dipergunakan dalam bahasa lisan,
dengan demikian bila dalam suatu prasasti berbahasa Indonesia yang dibuat orang pada
zaman dahulu terdapat kata-kata vang beerasal dari bahasa lain, Sudah pasti masuknya
kata-kata torsebut dalam bahasa Indonesia swdah terjadi sebelum prazasti itu dibuat,
Dari bukti tertulis yang pernah ditemukan diketahui bahwa bahasa sumber pengambilan
kata-kata bahasa Indonesia yang paling tua adalah bahasa Sansekerta. Dari prasasti
Talang Tuo (Dekat Palembang sckarang) yang bertarikh 684 M misalnya, diketahu
bahwa beberapa  kata bahasa Sansckerta sudah masuk kedalam bahasa Indonesia,
Kata-kata itu tersusun bersama-sama kata-kata balasa Indonesia dalam kalimal Bahasa

Indonesia. Sebagai contoh, schagian dari prasasti tersebut dikutip dibawah ini ;

“Di asanakala diantara marga Lai temu muwah yang ahara dengan
air diminumnya sewayaknya wuatnya huma parlak mancak muwah
yang menghidupi pasu prakara marhulun tuwi weddhi mowah ya

jangan ya nikenai sawanyaknya yang upasarga pidana swapna
wigna,™

Susunan kalimat dalam prasasti tersebut adalah susunan kalimat Bahasa

Indonesia, tetapi’ kata-kata yang terdapat didalamnya hanya sebagian saja Yyang
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merupakan kata-kata bahasa Indonesia (asli). Sebagian yang lain adalsh kata-kata yang
berasal dari bahasa asing, Namun, kata-kata bahasa asing vang termuat dalam prasasti
‘erscbut hanyalah kata-kata yang berasal dari bahasa Sasekerta, Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pada akhir abad ketujuh, bahasa yang menjadi sumber
pengambilan kata-kata Bahasa Indonesia barulaly bahasa Sansckeria . Bahasa asing
lainnya belum, paling tidak dalam bahasa tertulis, khususnya dalam bahasa tertulis yang
tercantum dalam prasasti trschut dan prasasti lain yang scumur. (Sudamo, 1992:17)
Beberapa abad kemudian, tepatnya tahun 781 H (1380 M), tshun yang
lercanfum dalam suatu batu lisan yang ditemukan di Minye Tujch, Aceh, sumber
pengambilan kata-kata bahasa Indonesia i bertambah, Bukan hanya bahasa
Sansekerta, fetapi juga bahasa Arab, Pada waktu it bahasa Arab sudah menjadi
sumber pengambilan kata-kata bagi bahasa hrd-:nn&sia._ Itu dibuktikan dengan adanva
syair yang terdapat dalam batu lisan tersebut, yang susunan kalimatnya adalah susunan
kalimat bahasa Indonesia, tetapi kata-kata yang termuat didalamnya adalah caImpuran

antara kata bahasa Arab, bahasa Sansckenta , dan bahasa Indonesia (asl). Supaya jelas,

sebagian dari syair tersebut dibutip juga disini ;

“Hijrat Nabi Mustafa vang prasida,
tujuh ratus asta puluh swarsa,

haji catur dan Dasa Wara Sukm,
Raja Iman Wardaa Rahmat(h)."
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Syair yang terdiri dari empat baris ftu memuat baik kata-kata yang berasal dari
bahasa Arab maupun bahasa Sansekerta, di samping kata-kata bahasa Indonesia {aslhi),
Mengingat itu jelas bahwa sebelum talun 1380 M bahasa Indonesia sudah mengambil
kata-kata dari bahasa Arab, sesudah bahasa Sansckerta dan bahasa Arab, Barangkali
sumber pengambilan it adalah bhahasa Portugis. Dengan demikian bahasa Portugis
merupakan bahasa Eropa yang paling dahulu menjadi sumber pengambilan kata-kata
bahasa Indonesia, iy karena bangsa Portugis adalah bangsa Eropa pertama yang
mengadakan hubungan dengan bahasa Indoncsia, sesudah itu bahass Belanda dan

akhirnya bahasa Inggris (sudamo, 1992 ; 18).

- 2.2 Pengertian Fonologi

Dalam pemakaian bahasa schari-hari dikenal adanya suam peristiwa perubahan
bentuk kosakata melalui proses fonolog, Perubahon kosakata tersebut mengakibatkan
tegjadinya perubahan fonem terientu, maka katapun mengalami perubahan secara
leksikal maupun fonologis. Berkaitan dengan hal terscbut di atas maka penulis perfu
mangadakan pembatasan tentang pengertian fonologi. Maka selanjutnya akan diberikan

defenisi fonolopl menurut para ahli bahasa diantaranya adalah sebagai berikut :

Fonologi adalah suatu bidang khusus dalam linguistik yang mengamati bunyi-

bunyi suatu bahasa tertentu menurit fingsinya untuk membedakan makna leksikal




dalam bahasa terschug, Intilah *fonolog” dipakai untuk menyatakan sesuatu mengenai
fonologi. Sedang istilah fopem yaitu bunyi yang mempunyai fungsi uniuk membedakan
Kata dari kata yang lain (Verhaar, 1985 - 35),

Senada dengan itu Chaer (1994,100) menyatakan bahwa fonolog dalah bagian dari
linguistik yang mempelajad, menpanalisa dan membicarakan tuntuian  bunyi-bunyi
bahasa yang secara etimologt dari kata fonzyaite bunyi dan logi yaitu ilmu. Hal yang
sama juga dikemukakan oleh Lass (1991:1) yang menyatakan bahwa sccara garis besar
fonologi adalah suar subdisiplin dalam ilmu bahasa atan linguistik yang membicarakan
temtang  “bumd  bahasa'  lebik sempil lagi  dikatakan bahwa fonologi mumi
membicarakan tentang fungsi perdaku serta organisasi bunyi sebagai unsur-unsur

linguistik,

1.3. Pengertian Fonem dan Jenis-jenis Fonem

2.3.1.Pengertian Fonem

Fonem merupakan bagian terkecil dari kata. Dalam membentuk suam kata
fonem itu berangkai secara teratur, mengikuti aturan yang berlaky dalam bahasa Vang
bersangkutan, Ada fonem yang hanva dapat menduduki posisi awal suku kata dan tidak

dapat menduduki posisi akhir atau tengah suku kata, Sebaiknya, ada fonem vang hanya

dapat menduduki_posisi akhir saja dan tidak posisi awal maupun posisi tengah suku




kata. Ada fonem yang hanya dapat menduduki posisi tengali saja dan tidak posisi awal
alau posist abhir, Disamping itu pula ada fonem vang dapat menduduki dua atau tiga
posist sekaligus, awal dan akhir, awal dan tengah, tengah dan akhir, atau awal, tengah
muupun akhir, (Sudamo, 1992:22).

Sedangkan mesung Verhaar (1383:36) fonem adalah sesuatu bunyi yang mempunyai
fungsi atau membedakan kata-kata dari kata yang lain. Dalam tizp bahasa, orang secara
tidak sadar mengelompokkan berbagai bunyi yang diveapkan kedalim satuan-satuan
fungsional terkecil. Penpertian fonem vang dikemukan olch Verhaar ini juga berlaku

untuk fonem-fonem yang terdapat dalam bahasa Arab,
2.3.2. Jenis-Jenis Fonem

Fonem dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaite fonem segmenlal
dan fonem supraasegmental. Yang perfama dibedakan atas fonem-fonem vokal dan
konsenan, sedangkan kelompok yang kedea terdin atas panjang pendek, tekanan dan

nada (Kentjono, 1982:31)

2.3.2.1 Fonem Segmental
Analisis suku kata menghasilkan segmen vang terdin dan dua kelas, yaitu vokal

dan konsonan. Segmen vokal ditandai oleh tidak adanya hambatan yang berarti
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techadap udara yang keluar, segmen nilah yang biasanya menjadi puncak suku kata

Yang mengandung segmen it sebagai puncak suku kata, vokal merupakan segmen
yang paling nyaring, Sebaiknya jika sebuah segmen ditanda olch hambatan yang
menyebabkan ganppuan loka techadap udara, segmen itulah adalah konsonan.
Konsonan pada umumnya tidak merupakan puncak subu kata, karena kenyaringannya
yang rendah. (Kentjene,1982:25)

Bahasa Arab mempunyai fonem scluruhnya scbanyak 34, ke-34 fonem terscbut
terdirt dar :

a. Fonem vokal

Fonem vokal bahasa Arab schanyak fima, kelima vokal tersebut terdin dan tiga vokal
tungeal dandua vokal rangkap. Namun bahasa Arab lil:l.-ft]-: memiliki huref (abjad) hidup,
maka untuk menyatakan bunyi vokal dilambangkan oleh tanda-tanda sebagai berikut:

-Vokal Tunggal
vnkmnmgﬂdﬂmbahuamhdﬂmnhmhﬂupatmﬁamhmhn

transliterasinya adalah :

Tanda Mama Huruf Latin MNama
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Vokal rangkap dalam Bahasa Arab berupa hubungan harakat demgan horal. tran

sliterasinya berupa gabungan harakat dengan hundf vairu ;
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2. Fonemn Konsonan
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1.3.2.2 Fonem Suprasegmental

Fonem Suprascgmental Balasa Arab berupa tekanan panjang atau lempo.
Fomen ito mencmpel pada ketiga vokal tunggal Bahasa Arab. Dalam twlisan Arab,
lambang fonem fersebut berupa huruf Afif, Waw atau ¥a, Adapun transliterasi fonem

tersebut dilambangkan dengan garis datar di atas huruf g, 4, alau .

Contoh fonein Suprasegmental tersebut adalah -

Eu'pr&stgmmml o Kata ]
i

i

ol Kitab f

i Abadi 1

- — T — Il

e, | ) b linzus -t

i

2. 4 Penelitian Y ang Belevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dapat membantu penulis mengolah data
penelitian ini adalah ;

Skripsi 5t Sapiah (1996) dengan judud Unswr Serapan Bahasa Arab Dolam
Tebs Lindang-Undang Dasar 1945, tinjawan Morfologis. Analisisnya menyebutkan

bahwa di dalam teks Undang-Usndang Dasar 1945 ditemukan hentuk fonem bebas,
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YA hala vang tidak mengalami proses morfologis. Di samping it dilemukan rls
bentuk (morfem bebas dan terikat), harena berupa satuan kata vang bebas, Hal ini
discbabkan Larena telah mengalami proses morfologi

Skripsi La Ode Aspul (1997) dengan judul Kara Sevapan Dari Bahasa Arab
Balam Naskah Radha, Penulis menyvebutkan bahwa kata serapan dari bahasa Arab
dalam nagkal Raudah bernpa serapan leksikal yang mengalami perubahan fonologss
sesual dengan sirukrur fonologis bahasa walio yang bodaku, meliputi penanibahan
fanem, penghilangan fonem dan penggantian fonem lain yang dianggap mirip.

Skripsi Husmi Y unus (1997) dengan judul weswr Serapan Bahase Arab [ alam
Maskah Javwahivnl  Ulen  Fr Kaoyfil Ma'fum,  tinjanean fonalagis.  Penulis
mengemukakan bahwa kata-kata serapan dad Bahasa Arab dalam naskah Jawahirul
Ulum Fi Kasyfil Ma'lum mengalami peruhahan-perubahan baik perubahan leksika)
maupun secara fonologis. Dengan perubahan leksikal, ditemukan banyak kosakata
Arab vang menambah perbendaharaan kata Bahasa Indonesia, sedangkan perubahan
fenologis ditemukan berbagai macam gejala pengganiian fonem, perubahan foncm. dan
penghilangan fonem,

Skripsi Irawan Abadi (1997) dengan judul Serapan Dari Balusa drab Dalam
Kumprlan Puitisasi Menapak Lovowg Aulia Karva  Kuswardy Swafie.  Penulis

mengemukakan bahwa secara fonologis terdapat tiga macam bentuk perubahan dalam

kumpulan puitisasi Menapak Lorong Aulia karva Kuswaid: Syafie. Perubahan-




perubahan wu adalal - Perubahan [onem, perubahan penghilangan  fonem. dan
penambahan fonem,

Skripsi Rinawati HM (1998} dengan judul gy Sergpan Darl Bahasa Arab
Dalam Teks Jayalangkara, finjaean Jomnologis. Dalam sknpsinya mengemukakan
bahwa unsur-unsur serapan bahasa Arab dalam ks Jaya Langhara mengalami
perubahan bunyi fonem yang disesuaikan dengan proses fomologis bahasa Malkissar.
Tipe-tipe  perubalian femologis  terseb meliputi - protesis,  anapiikeds, BpEnicais,
aferensis, singkope, apokope, asimilasi, metalesis, dan pararoge,

sknpsi A, Nilda Afidah ADR {(1998) dengan judul “Perubahan Fomnlogis
Kata Serapan Dari bahasa Arab Ialam Buku WasrarWasiar fbm Aredi Oleh Irvan
Keemiawan, I dalamnya mengemukakan bahwa dalam buku Wasiat-wasial Ihnu
Arabi banyak mengalami bentuk perubahan baik it secard leksikal maupun fonologs,
Dan perubahan leksikal ditemukan beberapa kosakata dar bahasa Arab vaig Iclah
menambah perbendaharaan kosakata Bahasa Indonesia, sedang dan seg fonolopisnva
ditemukan beberapa perubahan seperti penggantian fonem, penghilangan fonem
perubahan dan penambahan fonem,

Skripsi Mansur (1998) dengan judul Kesakara Babava Arab Dalem Bahasa
Indonesia, Di dalamnya mengemukaakan bahwa kosakata bahasa Arab dalam bahasa

Indonesia mengalami beberapa bentuk perubahan fonem, diantaranya ; penanibahan

fonem, pengurangan fonem, dan penggantian fonein.




BARB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian adalal suaty proses mencar sesualy  sccara sislcinatis dengan
menggunakan metode itmish sera aturan-anran vang berdaku, unuk menerspkan
metode ilmiah dalam prakiek Penclitian, maka diperdukan suatn dessin penelilian yang
sesual dengan kondisi vang seimbang dengan kadar penelitian yang karena dikerjakan.
Desain penclitian adalah semua proses yang diperfukan atau dilakukan dengan
perencanaan dan pelaksanaan penclitian. (Nasir 1985 99}, Pelaksanaan berdasarkan
paradigma alamiah, maka desain penclitian dapat saja disusun tidak lengkap, namun
setelah proses selanjutnva apabila mulai digunakan maka desain vang disusun dapat
sma dirubal dan disempumakan. Desain yang disusun sebelumnya dapat saja berubah
dan disesunikan dengan apa vang diperaleh serta pengetahuan vang diperaleh.

Pada dasarmya suaiu peneliian bertumpub pada tiga pemyilaan wiama
vakni, apalbah, mengapa, dan hagaimana cara mengetahui dan memahami hal
tersebut. Kata “gpa”™ mengacu pads gambaran umom tentang sesualu vang akan

diteliti. yaitu unsur-unsur bentuk asalnya serts hubungannya dengan unsur vang

membentuknya - Kata “mengapa”  mengacu pada teon vang dipakai sebagai landasan




berhibir atau  fagar belakang  wspuk meneliti bentuk  terscbut.  Scdangkan bt

“huaguinang mengacu kepada metode penelitian vang digunakan.

Langhkah vang penulis tempuh dalam  penelitian ini adalah  dengan
mengaumakan metode penelitian pustaka, yaitu dengan melakukan pembacaan beberapa
literatur vang relevan dengan pakok permasalahan vang ada dalam tulisan ini, guna
mendapatkan  pandanzan  am pendapat-penclapat dari beberapa ahli linguistik.
Selanjulnaya pendapat  alaw  1eor-1con tersehul  dijadikan  rujukan  membahas

permasalahan vang ada,

3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan afat vang dignnakan dalam penelitian berupa alat-alar
fizik. Instrumen penclitin sangat menunjang dalam melakukan kegiatan penelitian,
karena objek yvang ditelii beckaitan dengan bahasa-bahasa tertulis.

Adapun instrumen ataw alal yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut
L. Stabilo : alat 1 digunakan unluk menandal unsur-unsur serapan bahasa Arab yang

terclapat dalam majalah Panp Masvarakat. Keberadaan alal ind untuk memudabiban

mengidentifikasi mengklasifikasihan data vang dibutuhkan vang sejalan dengan

fokus penelitian.




harlu data : Kartu data ing digunakian untuk tempat mencatal data yang mendukung
hegistan  penclitian  geryg untuk  memudahkan  mengidentifikasi  dan
mengklasifikasikan data sesuaj dengan permasalahan yang hendak dijawaly dalam
penclilian ini. Selain it Juga untuk mencatar kutipan-kutipan yang diperoleh dari
lelaah kepustakaan yang mendukung pengjian hipotesis  vang telah dirumuskan,
Dhata yang terkumpul dipilih dan dikelompoklan sesuai dengan permasalahan yang
ada,
3.3 Populasi Dan Sam pel
Populasi dan sampel didasarkan pada pemukivan, bahwa penchitian ilmial:
umemiya dilakukan rerhadap sebagian data dari Jumlah keseluruhan vang ingin ditelit.

Hal ini sesuai dengan pemvataan Suryabrata (1983 | 81) bahwa penelitian hanva

ditakukan terhadan sampel, Gdak terhadap populasi.

3.3.1 Populasi

Populasi adalah kescluruhan tuturan yang sudah ada atau sudah dhadakan,
butk vang kemudian tcrpilih schagat sampel maupun tdak, sabagai «ate Lesatuan
{Sudarvanio, 1988:21). Dengan kala lain populasi adalah Kescluruhan datg vang

ditemukan, adapun vang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua kata

serapan dan bahasa Arab dalam majilah Panji Masvarakat.




3.3.2 Bampel

Sampel adalah suam kumpulan objek penclitizn vang hanya mempelajari
dan mengamati sebagian dagi kumpulan i (wahyu, 1987:50), Adapun vang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah semua kot vang ditemui  pada kolom “Dwmie
lstam™ pada majalah Panii Masyarakat yang merupakan serapan dari bahasa Arab
pada bima edisi vaii :

* Mo 583, Thn XXIX,1-10 Agusius 1988,

* No. 585, Thn XXIX, 21-31 Agustus 1938,
* No. 391, Thn XXX, 21- 31 Oktober 1988,
* No. 585, Thn XXX, 1-10 Desember 1988,

o No. 539G, Thn XXX, 11-20 Desember 1988,

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam kegiatan peneliian merupakan salab safu langkal
operasional vang sangal penting keberadaannyva guna keberhasilan suatu penelitian,

karena dapal memberikan informasi dan gambaran mengenai objek vang akan dibahas

dalam penelitian ini. Pengumpulan data vang disunakan dalam penclitian i adalab




studt ke k; o
wdt kepustakaan (Lilwary Rescarth) vaity dengan cara membaca sejumlah buku-buku,

hanitis-kamus seria tulisan-tulisan yang ada hubungannya dengan objek penelitian,
Adapun data yang digunakan dalam penclitian ini adalal data primer dan

n 2ok ] 1
datn sekunder, Dimg promer adalab daia vang diperoleh secara langsung dari majalah

Panji Masyarakal vang menjadi - objek penelitian, cara yang ditempuh  untuk
mengumpulkan data adalab dengan cars membaea dan mengkiasilikasikan kata-kata
vang diduga sehagai kata serapan dind hahasa Arab dalam magalaly Panji Masvaralat,
Kemudian sciclah data in terkumpul selanjuinya dipilih dan dikelompokkan sccara
abjadivah. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dan berbagai bacaan

yang bensi heterangan-keterangan mengenai sesuatu vang relevan dengan  objck

penelitian. Data ind diambil untuk memahami dan melengkapi data primer,
3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah menemukan atau menctapkan data vane
akan dibahas dalam penelitian. hemudian dala yang akan ditemukan dianalisis dengan
menggunakan teon pendekatan yang sesiai dan dimggap bisa menyelesaikan masalah
tersebut, Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis deskreipiif.

Istilah deskriptif ini mengemukakan bahwa penelitian ini dilakukan semata-maua

berdasarkan fakin vang ada dengan sedapal mungkin mengurang dan menekan campur




Labibp2aanh ailaun T b
= HRRUT subjektifitag penulis sehingga data yvang dihasilkan atau dicatat

berupa balus i
* A berdasarkan ipaadaiys, Analisis data  dimabsodkan urituk

mwngungkapkan -
ngungkay HIBITUmsUr serapan  dalam majalab Panji  Masyarakat dengan

menggunakan pendekatan atau an alisis fonologis

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penclitian sangat diperlukan dalam menentulan Langkah-langhkah
kerja untuk menakaji suaty abjek. karena dapay berguna untuk lebil mengarahkan dan
mempercepal  penyelesaian  penclitian,  Adapaun langkah-langkah yang dimaksud
sebagai berikui
1. Menentukan fokus perhatian pada ohick vang dikaji dengan mengumpulkan
beberapa referensi yvang dianggap akial untuk dikap dan dapal bermamfani,

2. Membaca dengan cermat objek vang menjadi sasaran penelitian,

4, Memikih oljek, vailu kala serapan dari babasa Arab  dalam bajalaly  Panji
M asyarakat,

4. Membaca dan menanda sejumlab data yang dlanggap scbagai kaia-kata serapan
dalam magalah Panj Masvarakat.

5. Konsultasi awal unick mengajukan rancangan penclitian yang akan dikombangkan

6. Mengidentitikasikan dan menghlasifisasikan data sesuai dengan analiss lonclogis

secara abjadivah.




)

Menganalisis datg-dagg berupa kata-kata serapan Bahasa Arab dengan pendekatan

leksiolog.

Mengumpulkan hasil-hasi]

analisis tentang kala serapan dari Bahasa Arab dalam

majalah Panji Masyarakar,

Menarik kesimpulan.
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HASIL DAN PEM BAHASAN

4.1 Deskripsi Majalah Fanji Masyarakat

4.1.1 Sekilas Tentang Pendir Magalah 1%anji Masyaralkat

Majalah  Panji Masyarakat didiniban pada tanggal 13 juni 1959 aleh
almarhum Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim \mrallah atau lebih dikenal dengan nama
Hamka. Hamka lahir pada tanggal 16 Februari 1908 dj Meninjau, Sumalra Barat dan
walal pada tanggal 24 juli 198118 adalal scorang ulama terkenal, penulis yang
produktif dan juga seorang mubalig besar vang berpengauh di Asin Tengeara. Lahir
sebagai putra H. Abdul Kanm Amrullah, tokoh peloporgerakan Islam “Raum Muda™ di
Minangkabau, Hamka hanva sempat masuk sckolah desa selama tiga talun dan
sekolah-sckolah agama di Padangpanjang don Parabek (dekat Dukintinggi) kira-kira tiza
tahun., Tetapd 1a berbakat dalam bidang bahasa dan cepat menguani bahasa Arab, v ang
memebuat ia mampu membaca secara fuas hteratur Arab, termasuk terjemal dan
tulisan-tulisan barat, Sebagai seorang anak tokoh pergerakan, 2 sejak kanak-kanak
sudah menyaksikan dan mendengarkan langsung pemincaraan untang perbaharuan dan

gerakannya melalui ayah dan rekan-rekan avainya,




Sejak usia sangal muda, Hamks sudab dikenal sebagai sevrang kelana,

SRS el menamakanya sebaga “gj Bujang Jaul, Pada tahun 1924, dalam usia

enam belas tahun, ia pergj e Jawa, disana ia menimbe pelajaran tentang perakan Istum

:"'.-‘Iﬂ:ld'..'-l'ﬂ mﬂ]ﬂ]UE [\.I_Qemm H-'l‘id Ti':'km'u-'m-mﬂtﬂ.l Ei Hﬂ,g_i.l.ﬁ Hm‘likusumrl. EM

socjoprancto dan Fakhruddin, Setelaly beberapa lama disana, ia beranghat ke

Pekalongan dan menemui kakak iparmya, AM. Sulan Mansyur, yang pada wakiu itg
schagai ketua Muliammadivaly cabang Pekalongan. Di Kota ini ia berkenalan dengan
tokoh-kokoh  Muhammadival. Tepat pada bulan Jul 1935, ia kembali ke
Padangpanjang dan tery) mendirikin Tablig Muhammadiyah diremahsiya di Gatangan,
Padangpanjang, sejak itulal ia mulai berkiprah dalam organisasi Mubammdivah, pads
bulan Februan 1927, ia berangkal ke Mekah untuk menunakan ibadah haji dan
bermukim di sana lebil kurang enam tahun. Selona di Mekah, in bekerio pada sebuah
percetakan dan baru pada bulan Juli kembali ke tanah air dengan tyjuan Medan Jan
menjadi guru agama pada sebuali perkebunan selama beberapa talun. Pada ahun
1934, ia kembali ke Padangpanjang dan diangkal menjadi  Majelis  Konsul
Muhammacdivah Sumatera Tengah. Pada tanggal 22 Januari 1936, a pinckily ke Medan
dan tegjun dalam geraban Mushanunadivah  Sumatra Timur. Dikota it ia femipin
majalah Pedoman Masvarakat, Pada tahun 1942 ia terpilih  menjadi pimpinan

Muhammadivalh Sumatera Tunur dan bamu pada tahuin 1945 meletaklon jabuatannya

karena pindah ke Sumatera Barat




Pad ; :
ada Muktamar Mﬂhammad:;mh Ke-32 di Purwakano pada tahun 1953,
ol . w0
terpiih menjadi anggota Pimpnan pusat Muhammadivah dan sejak it selalu terpilih

dalam mukiamar, Bary Pada mukiamar Muhammadival pada tahun 1971 di Makassar.

katena waur ia memohon agar fidak terpilih lagi dan sejak ity pula ia diangkat menjadi

penaschat pimpinan pusat Muhammadiyah sainpai akhir hayatnya |

Fada tahun1975, ketika Majelis Ulama Indonesia berdiri, ia terpilih
menjadi kema umum pertama dan terpilih kembali uniuk periode kepengurusan pada
lahun 1980. Hamka meningpalkan karya vang sangat bamvak - diantaranya, vang sudah
dibukukan tercatat lebily kurang 118 buah, belum termasuk karangan-karangan panjang
dan pendek yang dimuat diberbagai media massa dan tisampaikan dalam beberapa

kesempatan kuliah atau cermmah ilmiah. Tulisan-tulisan i meliputi banyak bidang

kajian misalnya : polinik, sejarah, budavah, akhizk, dan dmu-dmu ke-Tskanan.,
4.1.2 Profil Singkat Majaluh Panji Masyarakat

Majalah Panji Masyarakat diterbitkan pada 1anggal 15 Jeni 1959 oleh
almarhum Prof, T H. Abdul Malik kanm atau lebih dikenal dengan nama Buya
Hamka. salah sam uwlama besar Indonesia, Majalah ini merupakan gabungan nama Jard
majalah “Panji Islam”dan “Pedoman Masyaralot” vang kedvanya didinkan oleh Buva

Hamka pada tahun 1936 dan tahun 1942, Meski pada akhir tahun 1930-an i Bova

34




Flamba diker ;
13l sebagy; ingoola DR sehagal walki] Masyumi dari Jawa Tengah,

jalah Pangi -
oidiakah Paogi Masyaraly letap memposisikan dirinya sebagai majalah Independen, 1a

penerhitan Pers. Selain iy majalah Panji Masyarakat juga tidak membawa bendern

AMuhammadiyah, meskipun Buya Hanka difena schapai takoh penting perserikatn

mi. Savang, ia hanya tesbit sampai 32 nomor atau sekitar sttt Nerena: dipebd oloh

pemenmiah orde lama, Fanii Masvarikal dilarang ferbit, bukan hanya majalah Panii

Masyarakat Buva Hamka sendir; harus merinkuk dipenjara sclama dua tahun, karena
majalah Panji Masyarakat ini memuai Karangan Dy, M. Hata yang besjudul
“Demekrasi Kita", vong melancarakan kritik lajam kepada konsepsi demokrasi
terpimpin. Selama dalam penjara Buya Hamka telah menyclazaikan Tafsir Al Azar
sebanyak 30 juz. Ia keluar dari penjara selclah orde lama mmbang.

Pada tanggal 5 Okiober 1966 atau setahun setelah peristiwa G 30 S/PRL
Panji Masyarakat terbit kembali, dengan motlo  “Perpebar  kebudavaan dan
pengelalivan unfuk perjuangen Helormasi den Modernisasi Islam ", Disampai
menampilkan mlisan-tulisan yang bersifat opini, pada zaman ind Panii Masyaraka
banyak memual tentang remungan-renungan keagamaan seperti tasawul, yang ditulis
oleh Buya Hamka, Pada tahun 1981 Buva Hamka pulang ke rahmatullah tampul

pimpinanpun beralih ketangan Rusli Hamka, Pada tahun 1980-a0 ini Panji Masyarakal

kemudian “dipoles ™ baik isi maupun wajahnya. Sclain tulisan epind. majalah ini juga

35




mm al Tweriga, dalam 5 . _
kala nasigng) MALPAN internasional. Mot rriajalabpun sodikit

Aulial Py
berubiali menjadi Penvebar [l Pengetalnan dan Kebucavaan untk da'wah dean

pembarnginan ™,

Panji Masyaraka sempat vakum pada pertengahan 1990-an karens

meupisnya modal yang tersedia untuk pencrbiian majalah, sampai akhimya Pangi

Masyvarakal dapat suntikan dana dar; investor dan terbil kembali pada apsil 1997, Kini

magalab Pangi Masyaraka tampil sebagai majalab berita T

yang lebih berbabo, penyaiian yang separ, rubrikasi vang luas, dan tetap pada
komitmennya schagai media vang berpegang pada “lmar Mabrg Nali Munglar ™,
Karena itu berita-berita lentang Islam Uriversal dan ihwal negeri-negen  maskim
mendapat pevsi yang besar dalam majalah ini, [alam jumlab halaman, majalah Panji
Masyarakat pernah mengalami penyusutan pads edist januar mei 1998, Pepyusutan
terselan derjach karena melonjakmya harga kertas dap ongkos produksi lainnya. Pada
awal Januan 1998 jumlah halaman majalah Panji Masvarakal menvasut dar 98
halaman menjadi 74 halaman, Kemudian dan Apnl - Mei 1998 jumlah halaman
tersebut memyusut lag menjadi 66 halaman Alhamdulillah, sgjak Juni 1998, majalah

Panji Masyarakat dapal menambah halomannya menjadi 86 halmnan dan 1ous

bertambal mengaci 102 halaman  sampai sekavang. Fenomena tersebul menungukkan

semakin bagusnya prospek majalah ini.

. e i T R Yl




Dalam  pengidentifikasian data, penulis mengurakan fentang kata-Lata

serapan dan bahasa Arab dalam majalah Panji A lasyarakat. Sebenumya tidakiah mudah

untuk menentukan ada berapa Losakata hahass Indonesin yang diserap dard bahasa
Arab, Rarena banvak sumber diantara diantaranva kamus mavpun bubu-buku vang
membicarakan asal usul kata, namun sumber lersebud sering berbeda, Salah satu
sumber menyatakan balwa suat kata berasal dan bahasa lain, khususnva hahasa
Arab, tetapi sumber lain menyatakan kata tersebut bukan berasal dari hahasa Arab
melainkan dmi bahasa lain. Berikut ini adalah beberapa kata serapan dari bahasa Arab
dati majalal Panji Masyarakat, Kata serapan terschut berupa serapan leksikal vang
chanalisis secara fonologss, yang ditulis dalam suatu tabel berdasarkan abjad. Dalam
label fersebut, sctiap Lala serapan vang mempunvai asal kala alau pokok kata vang

sama tidak akan diulang, kata-kata serapan bahosa Arab vang ada pada 3 edisi dalam

majalah Panji Masyarakat berjuriah 128 kata, secara nnci dapat kita lihat dalam tabel

berikan ind




Hahasa | Translite- [ Baliasa Arab | Womor Edisi
Indomesia
b “Abad U || MNo.585, Thn XXIX, 21-31 Agustus 1988
| No. 591, Thn 300X, 21-31 Oktober 1988 |
Ne. 595, Thn XXX, 1-10 Descmber 1988
Ahad *Ahad || NoS95, Th XXX, 1-10 Descmber 1938
Ali * Al Jrﬁ | | Ne 595, Thn 300X, 1-10 Desember 1988 |
No. 596, Thn XXX, 11-20 Descmber1988
Ajal Ajl A Mo. 583, Thn XX, 1-10 Agustus 1988
[ Akal “Agal \ac No. 583, Thn XXIX, 1-10 Agustus 1958
Akigah * Agidah ks | No. 591, Thn XXX, 21-31 Oklober 1988 |
Alamat  Alamah 2 e | Mo 596, Thn XK, 11-20 Desember 1988
Allah Allah QM | Ne 585, Thn XXIX, 21-31 Agustus 1988 |
| Alim *Alim _)‘n._;. No. 593, Thn XXX, 1-10 Desember 1988
Ain “Amin e 595, Tha XXX, 1-10 Descmber 1988
Mo. 556, Tha KKK, 1 =20 Desember (388
Azl F ALl {_5"?5 II Ma. 556, Thn XXX, 11-20 Desember 1988
— e A J'i “No. 595, Thn XXX, 1-10 Desember 1988
y et st Ii-.m. 585, Thn ALY, 21-31 Agustus 1053

s T




I| No. 591, Thn XXX, 21-31 Oksober 1988 |

Wk | Bab . -
\_ | No. 595, Thn XXX, 1-10 Desember 1988
Tiain TBain Tt T
l.rk’L : MNo. 391, Tha XXX, 21-30 Okiober 1988
Defkoh | Bameh | ————-- i s
arakah ] 3 5:_,.-! | Mo. 383, Tha XNIN, 1-10 Agustus 1988
S — - ’
Dakwah Da‘wa { - SR I— )
i ,,"51};_*} I Mo, 5383, Thn XNIN, 1-10 Agustus 1988
[ I e U S L . i s i e -
Dald | Dalil | 4 i No. 583, Thn XNIX. 1-10 Ausius 1988
= - —— S T |
'I}:Ia D“ﬂ r T T — g —'_.I - — = o .y [— . 1 &
I W &0 . My : s :
_ - : 911-..‘;--.} r 0396, Thn XXX, 11-20 Desember 1988 |
Din | Din EE 5 I Mo, 591, Thn XXX, 21-31 Oklober 1988 | i
Faham Fahm f;Jz_F—T‘:uE 591, Tha XXX, 21-31 Okiober 1988 |
I e A e N O Sl ]| LW s |
Faiwa Fatwa - | Mo. 583, Tha XN1X, 1-10 Asustus 1988 |
: S | }
Fitnah Fitnah g . =g | No.596,Thn XXIX, 11-20 Desember 1988 |
Fitrah Fitrah | . JH’L’ No. 591, Tha m:r:.31—31r:|;|uh5r_1?33"'"i E
L i | R R T [ | (et L KV A oL |
Craib (Fa'ib ;_J:Lg; Mo, 583, Thn XXIX, 1-10 Agusius 1988
b v egpr it s i g et g 4o sy T
Mo, 585, Thn XXIN, 21-31Agustuz 1988 ..
- 4
e T \_JAP'I‘*-"" { Mo, 591, Thn XXX, 21-31 Oktober 1988 E ,E
. — B = . - ]
Haji __'_Hajj B Ep_, No, 583, Thn XXLY, 1-10 Agustus 1988 ! f
No. 396, Thn XXX 11-20Desember 1988 |
¥k Fina = | Mo 383, Thn XXIX, 1-10 Agustus 1988 |
"-5_,__,“___._._._'.__..r_*-_.-_. I
R Taqigah ey o, 383, Thn XXX, 1=10 Apusutus 1988 I




L atal ' Halal i g S = ey
| __‘_!_____‘ S i' Mo. 595, Thn XXX, 1-10 Desember 1988 |
1 Hal | ———1 1
M | No. 583, Thn NNIX, 1-10 Agustus 1988

| No.596, Thn XXX, 11-20 Desermber 1988 |
Hasil T e

c}‘P\"" No. 585, Thn XN1X, 21-31 Agustus 1988
B Uy ST S SRR .

Mo, 596, ThnX XA -20Desember 1988
_-[-Il'l'l'lah : i M et ! 2l
: Hikmah d . To | Moo 585, Thn NX1X, 21-31 Agustus 1988 |
N 591, The XXX, 21-31 Agusts 1985 B
r Y - - - — s e - — - e m o —— e ol

j Hukum Hukima | I"ﬁ' Ne. 385, Thn XX1X, 21-3] Agustus 1948
| | No. 591, Thn XXX, 21-31 Oktober 1988 |
. STt S LEE == -t

Ibadah | Thadal = | No. 583, Thn XX1X, 01-10Agustus 1988
O .2 | l
| | No. 385, Thn NX1X, 21-31 Agustus 1988 §
: ! i St ety T s e
Ikhlas Tkhlas §: | Mo. 583, Thn X X1, (1-10\gustus 1988 |
N | 41 ¥ ¥ il ]
pey ] ]

| No. 395, Thn XXX, 01-10Desember 1988

N . | — "

llham Mham ‘l\_&“ No. 595, Thn XXX, 01-10Desember 1988
A
5 m (1& No.5935, Thn XX1X, 1-10 Desember 1988 1|
5 "1 | Mo 383 Thn XXIN, 1-10 Agusius 1988 |
Iman Lman i.:.-‘:l _5‘ i : -_m__%'-“_ o
No. 583, Thn XXIX, 2131 Agustus 1988 |
No. 591 Thn NXN, 21-31 Okiober 1988
EI‘]:“;' e | ‘5 | Mo 583, Thn XNIX,  1-10 Agustus 1988 |




HEES I e
—_—T}EET_M NXIX, 2131 Agustus 1988
No. 391 Thn XXX, 21-31 Okiober 1988
| No. 595 Thn XX, 1-10 Decernber 1988
T-Jn_ﬁga_ﬁﬁ}{‘{_, 11-20 December 1988 |
— Tsirahat | o e [ 0595 o SIS, 3131 Agaias 1988
Lzin len T G o) [ Mo 583 Tha XXIX, 1410 Agwstos 1988
U T “_d_{;‘m._ 595 Thin XXX, 1-10 December 1988
Jamaah Tamaah _-.m__}!r;. 596 Tha .?'{.P-f}::,-f]_-l_ﬂh-lﬂ;:;nt;'ﬁl_ﬁﬁ_
Jawab _rm_ e | Mo 585 Tho XXIX 2131 Agusias 1988
[ Tin Tinn No. 595 Tha XXX, 1-10 Deoember 1988
L
Jumat | Jum'at = . No. 595 Thn XXX, 1-10 December 1988 |
Jumiah Jumlah ) | No. 591 Tha XXX, 21-31 Oktober 1988 |
Kabar " khabar | Ne. 591 The XXX, 21-31 Okicber 1988 |
Kafe Kafir r‘ﬁ" " No. 583 Thn XNIN, 1-10 Agustus 1988 |
Kalirat  Walimat !"I;" | No. 593 Tha XXX, 1-10 Desember 193'&'_!'
Kaum Caum o? I"Ne. 83 Thn XXIN, 1-10 Agustus 1958 |
o t ianah T No, 596 Tha XXX, 11-20 Desember 1988 |
Kiiah Kb b | No. 583 Thn XXIX, 1-10 Agustus 1988
ol Kuliyah A, 35’_5 No. 383 Thn XXIX, zl-,:: Agusius 1985 |
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4.2.2 Kiasifikasi

Kata Sery :
Pan Bahasa Arab Dajgm Majalah Panji Masyarakat

Sebagia
AgHan besar pungutan yang terdapat pada suatu bahasa dari bahasa lain

bersifat leksikal, artinya kebanyakan pungutan yang struktural sangat kurang sckali.

Dalamn pungutan leksikal terbaws pula pungutan bumnyi, Bunyi-bunyi dari bahasa asing

yang mula-mula terpungut, akan tetapi kemudian karena ftidak sesuai dengan sistem
bahasa penerima, maka hilang dan diganti dengan bunyi-bunyi vang terdckat di dalam
sistemn bunyi bahasa penerima itu, (Samswrd, 1987 :52). Dari paparan di atas maka
dapat dikatakan bahwa apabila suat bahasa diserap oleh suatu bahasa Jain, maks
sehagal bahasa penverap ia akan berusaha onmk menyesuaikan  bunyi-bund asmg
tersebul menurul pola srtuktur fonologis bahasanya,

Kosakata serapan dari bahasa Arab yang digunakan dalam majalah Panji
Masyarakat menvangkut perubahan leksikal. Sedangkan bagian yang terpenting dan
serapan leksikal adalah fonem. Dengan demikian akibat serapan leksikal terschut
terbawa pula pungutan fonem vang berubah secara fonolgis. Perubahan tersebul
disusun dengan kaidah fonologis bahasa Indenesia berlaku. Berdasakan hal tersebuwt di
atas maka dalam pengklasifikasian data, penulis menghlasifikasikan data sesuai dengan
perubahan yang dikemukakan sebelumnya.

Berikut in jenis-jenis perubahan yang terjadi adalah schagi beriku:




4.2.2.1 Gejala Perubahag Fonem

Pemu ;
bahan fonem merupakan gejala yang lazim dalam proses penyCrapan

kata dari bahasa Arah

kata serapan dari bahasa Aval d

dimaksud adalah :

oleh bahasa Indonesia. Gejala

ersebul dapat dilihat pada kata-

alam majalah Pangi Masyarakat, Gejala perubahan yang

a) Perubahan bunyi vokal panjang (mad) dalam balasa Arab dengan bunyi vokal

pendek dalam bahasa Indonesia, misalnya ;

1} Perubahan maddah /a/ dengan bunyi vokal pendek /a/, misalnya :

Bahasa Indonesia Transliterasi Bahasa Arab
Alamat Alamat ,,ir]‘\_q._ii'
Batin Batin i _L::‘__PlL—

[Bab Bab L_,L,
Fatwa Fatwa L8 _‘3‘_',._#
Hakim Hakim 551'“"'

Tadir Hadir S\
Ibadah
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1) Perubahan maddah /i dengan bumyi viokal pendek A/, misalnya -
Bahasa Indonesia Transliterasi | Bahasa Arab
. |
Akidah *Agi“dah | = --; :
Dialil Dali | o W
Din Din D
Hakikat
Iman
Ehalifah
Majus:

Mustahil
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3) Perubahan Maddah /w' dengan bunyi vokal pendek /!, Misalnya :

surat

Bahasa Indonesia Tranliterasi Bahasa Arab
[ Kubur Qubur o Jr":p-
Majusi
Makhluk
hiaksud
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4.2.1.2 Gejala Penggantian Fonem

Perlakuan fonem bahasa Arab yang diserap ke dalam bahasa Indonesia

dalam rangka penyesuaian dengan strukiur fonologis bahasa Indonesia, yaitu mengganti

fonem bahasa Arab dengan fonem lain.

a) Penggantian Fonem vokal

1) Mengganti bunyi vokal faf dengan ‘e/ pepet, misalnya ;

Bahaza Indonesia Transliterasi Bahasa Arab
Berkah | Barkah 23
Mesjid Masjd s
Sedekah i Sadagah 'i “J._;M
Selarnat Salamah do A o




S Syajrah
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2 Mengganti bunyi vokalfi/ dengan ‘e pepel, misaliva -
B—.mm;n Inclonesia l Transliterasi I Huhasa Arab
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g i =
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3y Mengganti bunyi vokal ( a f dengan /| [, misalnyva -

Bahasa Indonesia Transliterasi " Dahasa Arab

— T R

Lelam | Aslama : A J

Insafl | Ansal .
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b) Penggantian Fonem Konsonan
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4.2.1.3 Gejala Penghilangan Fonem

Salah satu cara yang dipakai oleh bahasn Indonesia dalam rangka

penyesuaian kata-kata serapan dari bahasa arab adalah penphilangan fonem pada

beberapa kata,

a) Penghilangan fonem hamzah { ¢ ) antara lain -

Bahasa Indonesia ! Transliterasi i Bahasa Arab
Dakwah ! Da'wah !l 5GP B
Dos B .l s\es
Gaih (Ga'ib . "'-.p
Masalah Mas'alah | 230N\ e
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alam bahasa indonesis mendapat tiga macam perlakuan, yaity -
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kosakata bahas
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4.2.2.3 Gejala Penambahan dan Pengurangan Fonem

a). Penambahan Fonem

Kosakata hahasa Arab dalam hahasa Indonesia ¥ang mengatami perubahan

{onem berupa penambahan fonem adalih sebagai benkul |

1. Penambahan Fonem Yokal

etelah

. osakata bahasa Arab vang mengalami penambahan foncm vokal 3

: i herikul ;
thserap ke dalam bahasa Inconesia adalah sebagm ben
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2. Penambahan Fonem Fonsonan

setelah diserap ke dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berkut :

Kosakata bahasa Arab vang mengaland penambahan fonem kensonan

1R e —

! Bahasa In&m:esia Transliterasi |
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‘Ha hasa Arab

dal

S S




11 Peonamibahan Foney Vokal

hosakata bahasg Arab ¥ang menpalam; pen
guira

diserap ke dalam bahasa Indonesiy adalah sehagai hegs),
erikul :
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(2). Pengurangan Fonem Konsonan

Kosakata bahasa Arab yang mengalami pengurangan fonem konsonan

setelah kedalam bahasa Indonesia adalah schagai berikut:

Behasa Indonesia Transliterasi Balaga Arab
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+.2.2.4 Penyerapan Securn Lungsuig

Penverapan baliasa b kedalan bahosg Indunesia dalam nuialiady Faogs
Masvagahal. walsupun Lebanvalan mengatam perababar bail, i poababan feheto
maupin pesubabiae secara fonelogis, Dengin perubahan Gmlopls Siteomdan Pt
macan  Dentuk  gojala, seperti pcjala penagantian . funen, perabahan  foncan,
Penamababan dan pensirang e toacn den gogala penghilangan fonen Sedangdoo
perubalian leksikal, ditenmkannys banvak Losakata hahaga Arab vang tical mengale:
perubahan sedikitpury. Artinva, Lesalata i diserap secars langsung dan menamb

perbondaharzan kosikata bahacs Tdonesa, Adapun kowakata bahaza Acab voasnye

diserap secara langsung adalah sehagm ek
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4.3 Proses Penverapan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia sebagai bahasa yang masih hidup, ferus mengembanghan
. o _ .
diri untuk memperkayva kosakatanya, dengan membuka din dan menenma pengaruh

ni e ifal baha=a
pengaruh dari bahasa lain vang diperlukan. Hal i sejalan dengan sifal baha

. | iparekam. iscs
Indanesia vane terbuka vainu menerina unsur-unsur bahasa lain yang dij

ol



seperti ni bagt bahasa yang masih hidup tiga dapat dihindari karens .
whagai pertanda  bahwa  bahaga — s sangat diperlukan
penyerapan ini discbabkan olch e Bikioe i ML Adapun  proges
1. Penyebaran Agama Islam

2. Melalui JTalur Pendidikan
4.3.1 Penycbaran Agama Islam

Bahasa Indonesia adalah bangsa yang terkenal akan kekayaan alamnyva dan
Juga dengan rempah-rempahnya, maka tidak heran banyak negara-negara yang tertarik
untuk menguasai  bangsa Indonesia. Masih jelas dalam ingatan kita bagaimana
kejamnya negara Jepang menjajah negara Indonesia, hanya karena ingin menguasai
kekavaan alam kita, Sehingza rakyat kita banyak yang menderita kelaparan. Telap
karena rasa persatuan dan kesatuan kita akhirnya kita bisa lepas dan penjajahan,

Terlepas dari persoalan di atas, maka ddak heran apabiila banyak pedagang-pedagang

asing yang masih terus mengadakan hubungan perdagangan dengan bangsa Indonesia,

sthingaa hanyak pedagang-pedagang Arab yang
Arab yang berkunjung ke Indonesa itu

mengadakan hubungan perdagangan

deingan bangsa Indonesia. Pedagang-pedagans

2



ala-ala bevagama lslam. Selain untik ber
“rdagang
D'Edagan
E-

pertmitan uniuk menviarkan agama Lejam, il Pedagang Arab iy i
nesia,

wakiunya uniuk menyebarkan agams ia
iAm di:ltgan memberil )
wan
isham kepada masyarakal yang merelq ey
Unjung, - misaln ;
¥4 memberikan ajaran 2
pa

ang baik dan vang tidak haik d: i
yang, alam ajaran dgama Islam, kapena dalom  ppamg

fidak ada pemaksaan dan disiark

Islam
m .
n dengan carg damyi, seiclal banyak penduduk

Indonesia beragama Islam maka secara tida langsung mereka harus mempelaari
pedoman hidupaya yaliu Al Qur'an Yang menggunakan bahasa Arah.

Peran bahasa Arab dan kedudukannva dalam masyarahal kehudavaan
Indonesia telah memainkan fungsi vang penting sekali, sciak perkembangin agama
Blam di vusantara beberapa abad silam, sampai sekarang i masih terus dan dapal
dikhat bahwa bahasa Arab bukan bukan hanyva hidup dilingkungan wlama, madrasai.
pesaniren dan masvarakat Islam melainkan juga tumt membing dan mengembanghan
bahasa Indonesia ataupun bahasa dacrah, paling tidak dalam pertumbuhan khasanah
kala baik dalam arti leksikal maupun arti sesnantik. (Suhaib, 1993:1)
Suaty bukii walaupun kecil tentang larutfya unsur serapan bahsa Arab dalam bahasa

Indonesia, jalah adanva beberapa kata atau istilah vang dianggap OFng berasal dari

bahasa Melayu, tetapi sesunggulinya berasal dari bahasa Arab. Misalnya kata selamal,

63




oA aldat, hwimal, sejarah dan | . Mﬁmang
Proses sema
Cam

s SeTapan bahasa Arab secara mendalam,

B lend

ghuran mute intelektual seseorang, Hal i mudah terjad
radi dalam 1a|'.han
200 388003 (5asirg

Melayu / sastra Indonesia Klasik). Variasi dap selipan-selipan bahas Arah gal 1
st i karya

sastea menjiuh kebanggaan pengarang, Hal ini thsehabkan selama borabad abuied Tial
A Peraluid-abad bahasa

Melayu mengatmakan unsur bahasa Arab sebagai muedia babasa e

£.1.2 Melalod Jalur Pendidilaan

Piterimanya agama Islam cleh masvarakat Indonesia, maka semakin
besariah pengaruh bahasa Arab sebagai hahasa agama Tslam. Dikaakin sebagai bahasa
agaima Islam Karena kitab suci agama Islam adalah Al Quran vang menggunakan
baliasa Arab, Pengaruh ini dapat dilikat pada bentuk bahaza lisan {pehgajaran ) maupun

behasa tulisan,

Data tentang kata serapan Arab dalam bahasa Indenesia sangat banyak

; cu-buoku vang bermuansa
ditemukan, khususnya melalui bentul tiisan, naskah, atau b

]51&[“1 '-rllﬁng n'IC'II'I:.Lﬁl:Ii"I-[ lmg_amh dal"i Clgﬂiﬂﬂ Ii'itﬂl'l.'l il Sﬂﬂdln_- L‘..-.l'l.'leHﬂ:

pedoman dalam proses belagar

mengajar di

Buruansa Jstan: i dipakai sebagai buku

]
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BARB VWV
PENUTUP
5.1 Keslmpulan
/ Majalah Panji Masyarakat adalah majalaly berita minggman vang Derl omitmen

sebagal media vang berpegang pada amar makmf nahi mungkar, karena ilu berita-
berita tentang Islam universal dan ihwal negeri-neged muslim mendapal norsi yang
besar dalam majalah ind, schingga di dalam majalah Panji masvaraknt ini banvak
terdapat kosakata bahaza Arab vang diserap ke dalam nahasa Indonesia. Penyerapan
kosakata bahasa Arab dalam majalah Panji masvarakat menealami beberapa perubahan
melalui proses fonologis vang disesuaikan dengan struktur fonologia bahasa Indonesia
sebagai bahasa penyerap.

Penverapan vang terjadi dari bahasa Arab dalam majalah Panji Masyarakal ini
berupa serapan leksikal, sedangkan bagian vang fespenting dan serapan leksikal,
sedangkan bagian yang lerpenting dar serapan leksikal adalah fonem. Dengan demikian
akibat dari serapan leksikal adalah fonem yang berubah secara fonologis, perubahan

iersebut discsuaikan dengan kondisi fonologis bahasa Indoncsia yang berlaku, yang

meliputi penggantian [onem, penambahan dan pengurangan fonem serta lerdapal pula

Lata-kata serapan yang discrap sceara langsung tanpa ada perubahan sedikiipun.

(1




5.2 Ruram

Plasil penclitfavini masi sederhima dan belum mencapm kescinpursaan_olel
harena ita cilimbau kepada. pihal-pibial atan sekan-rekan nnthasiswa ving ingin
menulis masalah vang berkaitan dengan obyek ini agar dagat meelanjulkan pewcliian ini,
sehingga permasalahan ini yang muonvanctkut babinss hidk sceara Fomerlogis, mwrfolop:,
sinlaksis manpun semantik dapat terpecahkan

Sclain majalah Panji Masvaraba: niasih sk Hterator, buky staupon naskal
vang dersimpan atau terkoleksi yang MempUnyarn muatan permasalahan vana menank
untuk dikaji, oleh karcni it pihak-pihak vimg dapal menunjang daliom bal ini agar
dapat memberi kemudahan Lepada pibil; peneliti uaik menganalisa objek-abypsl Lajian

tersebul, vang pada glirannyva dapal momberikan masukan dalam rangka pombingan

dan pengembangan tnm pengelahuan,
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